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Abstract: The very rapid technological development certainly becomes the beginning of a very
rapid change in the pattern of human life, especially in the younger generation (so called the
‘millennial generation’). The millennial generation’s dependence on gadgets seems to have made
them as one of the primary life needs that must exist. The impact of course on their behavior
related to the use of gadgets. The phenomenon of selfie among millennial generation has become
a very common thing to do. In the study of contemporary Islamic law, the approach of maqashid
shari'ah that seeks to gain maslahah (benefits) and avoid form mafsadat (harms) in human life
may be made as a special consideration for dealing with the said phenomenon. As a literature-
based study, this paper is aimed to uncover the phenomenon which is then reviewed using
maslahah and mafsadat approaches. The results of the study are expected to contribute for
thoughtful ideas and provide solutions to today's selfie phenomenon.

Keywords: selfie, millennial generation, Islamic law, maslahah, mafsadat.

Abstrak: Perkembangan teknologi yang sangat pesat tentu menjadi awal mula terjadinya
perubahan yang sangat pesat pula pada pola kehidupan manusia, khususnya pada generasi muda
(biasa disebut sebagai ‘generasi millenial’). Ketergantungan generasi millenial pada gadget
seakan telah menjadikannya sebagai satu dari kebutuhan hidup primer yang harus ada. Imbasnya
tentu pada perilaku mereka berkaitan dengan penggunaan gadget. Fenomena selfie pada generasi
millenial sudah menjadi hal yang sangat sering dilakukan. Dalam kajian hukum Islam
kontemporer, pendekatan magqgashid syari’ah yang berupaya mewujudkan maslahah dan
menghindarkan mafsadat dalam kehidupan manusia bisa dijadikan pertimbangan khsusus
menghadapi fenomena selfie dimaksud. Sebagai kajian berbasis studi pustaka, tulisan ini
berupaya mengungkap fenomena tersebut yang kemudian ditinjau menggunakan pendekatan
maslahah dan mafsadat. Hasil dari studi ini diharapkan mampu menyumbangkan pemikiran dan
memberikan solusi atas fenomena selfie hari ini.

Kata kunci: Selfie, Generasi Milenial, hukum Islam, maslahah, mafsadat.

Pendahuluan

Kemajuan pada era teknologi merupakan ujung dari majunya teknologi, khususnya
teknologi komunikasi yang meringankan aktivitas manusia sebagai perantara menjalankan semua
hal yang tidak bisa dilaksanakan pada masa lalu. Berbagai kabar dan informasi dari seluruh
penjuru dunia dengan sangat gampang diperoleh tanpa harus menunggu besok maupun lisa dan




informasi itu langsung bisa diterima oleh masyarakat hanya dengan membuka gadget.' Manusia
pada era modern sangat diuntungkan dengan berbagai kemajuan pada sektor informasi dan
pesatnya teknologi, masyarakat tidak perlu lagi berbelanja jauh ke toko modern maupun pasar
konvensional, semua kebutuhan akan terjawab oleh smartphone.

Dengan adanya kemajuan bidang teknologi smarphone, penggunaan media sosial telah
mengalami perkembangan yang amat pesat. Pesatnya penggunaan media telekomunikasi ini telah
memberikan dampak yang sangat signifikan pada perilaku komunikasi hari ini.> Salah satu yang
sangat marak menghiasi perilaku komunikasi dalam media sosial harri ini adalah perilaku
narsisme. Perilaku narsisme ini secara umum dikenal dengan istilah selfie, sementara pengertian
dari selfie adalah menfoto diri sendiri maupun dengan pasangan dan sekelompok orang yang
diambil dari kamera handphone dengan cara dipegang dengan tangan maupun dengan alat
bantuan atau diarahkan ke cermin yang kemudian dibagikan melaui media sosialnya.’

Kegiatan selfie saat sangat menjamur dan banyak dilakukan oleh berbagai kalangan,
pelajar, guru, pejabat, bisnismen, hingga pada ranah pekerja rumah tangga. Bahkan fenomena
selfie kali ini bisa dikategorikan sebagai kegiatan yang overdosis.® Gairah selfie yang telah
menjadi fenomena generasi saat ini kadang sudah diluar kendali. Para penggemar selfie
tampaknya terlalu terbawa dalam semua situasi dan kondisi, hingga tidak sadar bahwa hasil selfie
yang dipostingnya mengandung unsur pamer, menyakiti, hingga menyinggung perasaan orang
lain.

Ber-selfie tanpa mempublikasikan dalam sebuah postingan di media sosial tentu tidak
berujung pada sebuah masalah. Akan tetapi jika hasil selfie-nya diposting dalam media sosial,
tentu bisa dipastikan ada niat yang tersembunyi dari tindakan tersebut. Tentu saja ada sebuah niat
ketika dia ber-selfie, dia mengkin menginginkan mendapatkan tanggapan dari netizen, seperti
like, komentar, serta menginginkan pujian dari orang lain.’

Penelitian mengenai fenomena selfie sebenarnya sudah banyak ditemukan, beberapa
tulisan yang dimaksud antara lain: “Selfie dan Media Sosial Pada Seni Sebagai Wujud
Eksistensi”, (JSP: Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik). “Hubungan Antara Kesepian Dengan
Selfie-Liking Pada Mahasiswa”, (Jurnal Psikologi).” Serta artikel “Motif Selfie Di Kalangan
Mahasiswa (Studi Fenomenologi Pada Group Instragam UNP Cantik)”, (Jurnal Sosioglobal).®

! Lihat pada, Mulawarman dan Aldila Dyas Nurfitri, “Perilaku Pengguna Media Sosial Beserta
Implikasinya Ditinjau Dari Perspektif Psikologi Sosial Terapan”, dalam Buletin Psikologi, Volume 25, Nomor 1,
2017.

2 Aaron Hess, “The Selfie Assemblage”, dalam International Journal of Communication, Nomor 9, 2015,
h. 1629.

3 P. Sorokowski, A. Sorokowska, A.Oleszkiewicz, T, Frackowiak, A. Huk, K. Pisanski, “Selfie Posting
Behaviors Are Associated With Narcissism Among Men”, dalam International Journal of Society For The Study Of
Individual Differences (ISS5ID), Nomor 85, 2015, h. 124,

4 BBC Indonesia, Fenomena Selfie "Sudah Overdosis’. 29 Januari 2015.

3 Umi Hanik, “Relasi Makna Selfie Dengan Hadis Tentang Riya ' Dalam Perspektif Mahasiswa [lmu Hadis
TAIN Kediri”, dalam Universum: Jurnal Keislaman dan Kebudayaan, Volume 13, Nomor 1, Januari 2019, h.

§ Michael HB. Raditya, “Selfie dan Media Sosial Pada Seni Sebagai Wujud Eksistens”, dalam JSP: Jurnal
Iimu Sosial dan Himu Politik, Volume 18, Nomor 1, Juli 2014.

7 Evina Krisnawati, Cristiana Hari Soetjiningsih, “Hubungan Antara Kesepian Dengan Selfie-Liking Pada
Mabhasiswa”, dalam Jurnal Psikologi, Volume 16, Nomor 2, Oktober 2017.

¥ Rizal Ikhsan, Leonardo Pranata, “Motif Selfie Di Kalangan Mahasiswa (Studi Fenomenologi Pada Group
Instragam UNP Cantik”, dalam Sosioglobal: Jurnal Pemikiran dan Penelitian Sosiologi, Volume 2, Nomor 2, Juni
2018.




Dari beberapa penelitian yang telah disebutkan diatas menunjukkan bahwa kajian-kajian tentang
fenomena selfie sudah banyak ditemukan dalam literatur.

Perbedaan dengan penelitian ini bahwa fokus dalam penelitian ini guna menrespon
problematika penggunaan media sosial yang merubah beberapa perilaku masyarakat yang tidak
bisa dielakan dan dituntut untuk selalu berjalan bersama seiring dengan perkembangan zaman.
Paradigma hukum Islam yang sholih fi kulli zaman wa makan dituntut memberikan suatu respon
terhadap problematika diatas. Dalam hukum Islam sendiri bahwasannya tidak menutup diri dari
dan menolak dari berbagai kemajuan zaman, bahkan hukum Islam pada dasarnya memberikan
kelonggaran untuk bisa bersikap lebih terbuka dan menerima setiap produk kemajuan zaman.’
Hanya saja dalam satu model pendekatan yang digunakan hukum Islam konttemporer yakni
magqgashid syariah mempunyai prinsip dasar yaitu mendatangkan maslahah dan menolak
mafsadat. Dalam konteks sikap umat Islam terhadap fenomena selfie yang merupakan akibat
perkembangan zaman diatas, umat Islam dituntuk untuk lebih selektif dan bijak dalam merespon
hal tersebut. Artinya, suatu aktivitas bisa dibenarkan dalam hukum Islam jika membawa sebuah
maslahah, sebaliknya jika aktivitas malah membawa pada mafsadat, maka aktivitas itu tidak bisa
dibenarkan dalam hukum Islam. Tulisan ini akan mengungkap fenomena selfie pada kalangan
milenial yang kemudian dianalisis dengan teori maslahah dan mafsadat yang merupakan esensi
dari paradigma magashid svari’'ah.

Selfie: Antara Kebutuhan dan Narsisme

Dalam sebuah persaingan, manusia tidak hanya bersaing dengan manusia lain, namun
juga bersaing dengan robot-robot dan mesin-mesin yang mempunyai tingkat efisiensi yang jauh
lebih tinggi. Hal ini tentu menjadi sebuah tantangan tersendiri sekaligus sebuah kenyataan yang
tidak bisa dielakan. Evolusi dalam bidang teknnologi dan inovasi internet tidak hanya
memunculkan media baru saja, namun juga merubah berbagai pola kehidupan manusia, seperti
interaksi dan komunikasi. Jika dahulu perkenalan dilakukan dengan cara konvensional, yakni
biasanya diiringi dengan saling tukar kartu nama, sekarang tentu berbeda, bukan lagi tukar kartu
nama, tetapi tukar alamat akun atau membuat jalinan pertemanan pada media sosial.'’

Salah satu akibat dari perkembangan teknologi adalah adanya media sosial yang
kemudian menjadi sebuah kebutuhan khusus bagi khalayak manusia. Media sosial merupakan
bagian dari media online yang memiliki tujuan bagi para penggunanyauntuk dipermudah dalam
berbagi dan berpartisipasi. Selain pengertian diatas, media sosial merupakan media online yang
mendukung aspek komunikasi sosial serta penggunaan media sosial menggunakan media
berbasis web, sperti instragam, facebook, twiiter, whatsapp, dan lain sebagainya yang merubah
komunikasi dalam bentuk intteraktif. Dengan adanya media sosial tersebut banyak dari aktivitas
manusia dimudahkan, seperti dimudahkan dalam mencari informasi, berteman dengan orang
jauh, jual-beli, dan lain-lain."!

Namun dalam kenyatannya, terjadi sebuah kecenderungan yang sangat memprihatinkan
pada kalangan masyarakat modern. Masyarakat hari ini memiliki sebuah ketergantungan pada
penggunaan teknologi. Aktivitas tanpa teknologi seakan hidupnya tidak mempunyai makna lagi,

9 Nur Aksin, “Pandangan Islam Terhadap Pemanfaatan Media Sosial”, dalam Jurnal Informatika, Volume
2. Nomor 2, 2016, h. 120. B

0 M. Saeful Amri, “Mitsagan Ghalidza di Era Disrupsi (Studi Perceraian Sebab Media Sosial), dalam Ulul
Albab: Jm'a Studi dan Penelitian Hukum Islam, Volume 3, Nomor 1, Oktober 2019, h. 96.

" Mulawarman dan Aldila Dyas Nurfitri, “Perilaku Pengguna Media Sosial Beserta Implikasinya Ditinjau
Dari Perspektif Psikologi Sosial Terapan™, h. 37.




sehingga ketika sesorang meninggalkan rumah untuk menuju ke sebuah tempat dan smartpone-
nya ketinggalan di rumah, maka akan merelakan untuk pulang lahi kerumah untuk mengambil
smartphone yang diangap penting bagi dirinya, bahkan smartphone merupakan segala-galanya.
Kebiasaan dankebudayaan era modern saat ini mengajak manusia untuk berteknologi, hingga
pada kategori “overdosis|, karena penggunakan akan teknologi ini tidak memandang usia dan
kasta, semua kalangan mengkonsumsi teknologi hingga membuat mereka kesulitan membedakan
antara dunia maya dan dunia kenyataan.

Komunitas dan jejaring sosial merupakan sebuah wadah untuk mengekspresikan diri,
pada penggunaan media sosial pengguna bisa meng-uploade foto selfie-nya. Aktivitas meng-
uploade foto profil dan foto-foto hasil selfie untuk dibagikan kepada teman di media sosialnya
bisa sangat mudah dilakukan oleh pemilik akun media sosial. Dengan berbagai kemudahan yang
disajikan, pengguna media sosial bisa meng-uploade semua kegiatannya dalam setiap waktu dan
dimanapun dia berada untuk menunjukkan kondisi diri dan momen penting kepada semua teman
di media sosialnya. Ada dua perasaan bagi mereka saat menatap tubuh dan wajah mereka dalam
sebuah foto hasil selfie-nya. Secara diam-diam ia mengagumi dan bangga dengan apa yang
dilihatnya, atau ia malah terjebak pada kengganan dan kengerian tatkala melihat sebuah
kekurangan dan kecacatan yang ada pada dirinya."”

Perilaku selfie merupakan sebuah narsis yang mengeksplorasi tubuh dan mengabadikan
momen penting dan bahagia dalam hidupnya. Pada saat pelaku selfie mengekspresikan dirinya
pada sebuah momen dengan selfie, dia akan merasa lebih unggul daripada orang lain dan lebih
merasa percaya diri. Selfie juga merupakan bagian dari berkaca dalam cermin yang tidak hanya
merefleksikan gambar pada cermin semata, namun juga pada sebuah upaya mencari subjek
dirinya sendiri pada dunia khayal.'? Hasil foto selfie yang kemudian di-uploade oleh pemilik foto
pada akun media sosialnya tidak langsung di-uploade begitu saja, namun harus melalui tahap
seleksi, capture, dan editing. Harapannya adalah foto yang di-uploade nampak lebih menawan
hasilnya, hingga melakukan sesuatu untuk merawat tubuhnya dan mengolah fotonya hingga
mencapai standart yang diinginkan.

Pelaku foto selfie tidak hanya puas dengan kondisi tubuhnya, tidak lengkap jika tidak
mencari lokasi foto yang sempurna sebagai background, kemudian diimbangi dengan ekspresi
kebahagiaan guna menampakkan begitu bahagianya hidup yang dijalaninya. Tampak sekali jika
eksistensi itu hanya dibalik cermin yang menutupi sebuah bayangan yang sebenarnya, namun
pelaku selfie telah tergoda dengan bayangannya sendiri karena menyenangkannya dengan
kematian eksistensi asusila yang sudah dekat. '

Perilaku narsisme bukan lagi sebuah bagian alamiah manusia, akan tetapi perilaku
narsisme memiliki sebuah tujuan sebagai sikap mengunggulkan kebebasan dan sikap yang secara
simulatif menanamkan standart yang efisien, ekonomis, serta bisa bersaing dengan orang lain.
Hal ini dijadikan sebagai modal untuk bisa mendatangkan sebuah keuntungan dalam konteks
sosial dan bisa merespon dengan berbagai fenomena sosial dan mungkin malah menjadi sebuah
paksaan yang instrumentalis pada norma-norma masyarakat dan kode etik masyarakat konsumsi
dan masyarakat produksi.

Magqashid Syari’ah: Sebuah Upaya Mewujudkan Maslahah dan Menolak Mafsadat

12 Jeremi Hormes, Narsisisme (Jogjakarta, Pohon Sukma, 2003), h. 4.

" Ibid, h. 106.

!4 Rabian Syahbana, Selfie (Mengungkap Fenomena Selfie Dari Masa ke Masa) (Surabaya: Workshop
Nulis Buku, 2014), h. 34.




Para ulama’ kontemporer menggunakan akalnya dengan bantuan nash syara’ untuk
menentukan apakah suatu hal itu maslahah atau mafsadat. Sebab dalam penentuan maslahah dan
mafsadat harus dibantu dengan nash syara’, jika hanya menggunakan kekuatan akal saja, maka
akan terjerumus dalam egoism manusiawi semata.

Secara etimologi, maslahah bermakna kebaikan,'” yaitu kebaikan yang ada dalam diri
manusia dan menghindarkan manusia dari sesuatu kerusakan. Lebih lanjut Luwis Ma’luf
memberikan arti bahwa maslahah sebagai sesuatu yang membawa kepada kemanfaatan pada
individu maupun kelompok.'® Sedangkan dalam Kamus Lisan al-grab.'” yang dimaksud dengan
maslahah adalah mewujudkan kebaikan dan menghilangkan kerusakan. Sedangkan dalam
Mukhtar al-Sihah mengatakan bahwa maslahah merupakan lawan dari kerusakan.'® Selain itu
juga dikatakan dalam Mu’jam al-Mustalahat al-Alfaz al-Fighiyah, bahwa maslahah merupakan
kebaikan (al-khair) yang menjadi lawan dari kerusakan.'” Dari beberapa pengertian yang telah
disampaikan diatas, dapat difahami bahwa maslahah secara bahwa bermakna sesuatu hal yang
membawa manusia kedalam kebaikan dan kemanfaatan. Sedangkan pengertian maslahah secara
terminologi terdapat beberapa perbedaan dari kalangan para ulama’.”’ Beberapa pendapat para
ulama’ terkait pendefinisian maslahah sebagai berikut:

Al-Syatibi memberikan pengertian bahwa maslahah merupakan semua usaha untuk
mencapai pada kedudukan manfaat dan kemaslahatan dan penolakan terhadap kerusakan
(mafsadat) yang diperoleh melalui akal yang ditflhtu oleh nash syara 2! Ibn ’Asyur juga
memaparkan bahwa maslahah merupakan sebuah perbuatan yang menghasilkan manfaat dan
kebaikan yang bersifat terus menerus bagi individu maupun kelompok.”> Sementara aluti
menjelaskan bahwa maslahah sebagai kebaikan dan manfaat yang diberikan oleh Allah kepada
para manusiatuk menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta (al-ushul alkhamsah)?

Al-Ghazali juga menjelaskan bahwa maslahah merupakan istilah yang mewakili tujuan
Tuhan. Beliau mengatakan bahwa maslahah merupakan sebuah pernyataan terhadap
terwujudnya manfaat dan menolak kerusakan.* Mewujudkan kebaikan dan menolak kerusakan
ini dalam pandangan al-Ghazali tidak bisa diwujudkan hanya sesuai kehendak manusia, akan
tetapi mewujudkan kebaikan dan menolak kerufikan ini sesuai dengan tuntunan dan kehendak
nash yang meliputi mewujudkan kebaikan pada agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Bagi al-
Ghazali, semua perkara dan perbuatan yang menjaga lima perkara diatas merupakan maslahah.
Sebalikya, semua perbuatan yang merusak kelima hal diatas, maka disebut dengan mafsadat >

5 Tbn Mill]!l’, Lisan al Arab Juz 11 (Beirut: Dar Sadir, 2000), h. 516.

16 Al-Abu Luwis Ma’luf al-Yasu'i, Al-Munjid fi al-Lugah wa al-Adab wa al-Ulum (Beirut: Matba’ah al-
Katulikiyyah, 2005), h. 432.

17 Ibn Manzur, Lisan al Arab ..., h.516.

'8 Muhammad Ibn Abu Bakr Ibn Abd al-Qodir al-Rozi, Mukhtar al-Sihah (Beirut: Dar al-Kutub al-Arabi,
2000), h. 30

¥ Mahmud Abd al-Rahman Abd al-Mun’im, Mu jam al-Mustalahat al-Alfaz al-Fighiyyah Mashlahah Juz
I (Qohirah: Dar al-Fadilah, 2003), h. 300.

20 Mustafa Zayd, Al-Maslahah fi Al Tasyri’ al-Islami (Mesir: Dar al Yasar, 2006), h. 23.

21 Abu Ishaq al-Syatibi, Al-I tisom Juz II (Qahirah: Dar al Hadis, 2008), h. 362

22 Muhammad Tilhila)l] Asyur, Magoshid Syariah al Islamiyah (Jordan: dar al Nafi’i 2009), h. 278.

¥ Muhammad Said Ramadan al-Buti, Dawabit al-Maslahah fi al-Syariah al-Islamiyah (Beirut: Mu’assasat
al-Risalah, 2005), h. 27.

% Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Al-Mustasfa Min {lm al-Ushul (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah,
2011), h. 275.

3 Ibid, h. 275
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Dari beberapa gaﬁnisi yang dipaparkan oleh para ulama’ diatas, dapat disimpulkan
bahwa semua ulama’ telah sepakat bahwa kedatangan sjari’at (aturan) agama memiliki tujuan
untuk mewujudkan kemaslahatan serta menghindarkan dari kerusakan. Walaupun para ulama’
secara sadar dan mengakui bahwa maslahah dan mafsadat yang benar-benar mhi (mahdhah)
hanya sedikit jumlahnya. Hal ini disampaikan oleh Abd Salam, bahwa semua yang terjadi di
dunia ini yang memiliki nilai maslahah murni hanya sedikit jumlahnya, demikian juga dengan
mafsadat yang murni juga sangat sedikit. Sedangkan yang banyak adalah hal-hal yang
terkandung pada nilai-nilai maslahah dan yang terkandung dalgh mafsadat >

Hal diatas bisa ditelusuri melalui bercampurnya antara nilai kebaikan dengan keburukan,
kesenangan dengan kesengsaraan, dan kenikmatan dengan kesusahan.”” Senada dengan al-Qarafi
yang mengatakan bahwa tidak ditangkan mas/§kah melainkan padanya terdapat mafsadat juga
walaupun jumlahnya sedikit. Begitupun juga tidak didatangkan mafsadar melainkan padanya
terdapat maslahah, walaupun nilainya sedikit.”® Sehingga dalam menentukan maslahah dipilih
mana yang lebih dominan.?® Dari sini bisa difahami bahwa ketika mafsadat yang mendominasi,
maka perkara tersebut masuk dalam kategori mafsadat dan harus dihindari. Namun jika
maslahah yang mendominasi, maka perkara tersebut merupakan kategori maslahah dan harus
diambil.

Al-Syatibi juga memperkuat pendapat para ulama’ diatas, baginya, jika maslahah yang
lebih banyak, maka hal tersebut merupakan tujuan syara’ yang sesungguhnya, namun jika yang
mendominasi itu adalah mafsadat, maka perkara itu harus ditinggalkan.’® Dengan demikian, baik
maslahah dan mafsadat masing-masing tidak saling meniadakan secara keseluruhan adanya
lawan dalam suatu kondisi dan perkara tertentu. Dengan demikian, penolakan terhadap mafsadat
saja, belum tentu mewujudkan maslahah secar mutlak. Konsep mewujudkan md@§ahah dan
penolakan terhadap mafsadat memiliki suatu hubungan dalam sebuah kondisi yang sama,
walaupun antara keduanya memiliki konsep yang berbeda.’!

Wal hasil, dari semua penentuan hukum oleh para figaha’ dituharuskan untuk
memutuskan apakah keputusannya mengandung maslahah ataupun mafsadat. Parafflyaha’ dalam
menentukan sesuatu itu mengandung maslahah maupun mafsadat tidak hanya menggunakan
akalnya semata, namun harus dengan bantuan nash syara’. Disebabkan jika maslahah dan
mafsadat hanya dengan perantara akal saja, dimungkinkan akan terjebak dalam penilaian yang
berdasarkan dengan nafsu. Itulah yang membuat al-Ghazali ketika mengartikan maslahah
mencapai pada kategori menolak kerusakan dan mewujudkan kebaikan dan manfaat guna
mencapai tujuan dan kehendak Tuhan, yang meliputi melindungi agama, jiwa, akal, keturunan,
dan harta (maqashid syari’ah).>

a
Meredam Fenomena Selfie Pada Generasi Milenial Melalui Pendekatan Maslahah dan
Mafsadat

% Lihat Izzuddin Ibn Abd al-Salam, Qowa'id al-Ahkam Fi Masalih al-Anam Juz I (Dimaskus: Dar al-
Qalam, 2004), h.14.

2 1bid, h.

8Syihab al-Din Abu al-Abbas Ibn Idris al-Qarafi, Syarh Tangih al-Fusul fi Ikhtisar al-Mahsul fi al-Usul
(Beirut: Dar al Fikr, 2000), h. 87.

¥ Izzuddinin Ibn Abd al-Salam, Qawa id al Ahkam.............., h.5.

30 Abu Ishaq al-Syatibi, Al-Muwafagat Fi Ushul al-Syariah, (Beirut: Dar al-Kutub al-Timiah, 2008), 20-21.
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Dalam sejarah, foto narsis (selfie) mulai booming pada tahun 2013 bertepatan dengan
kemunculan teknologi gadget keluaran baru dengan berbagai fasilitas untuk berfoto narsis.
Menculnya istilah selfie dimulai ketika adanya fenomena menfoto diri sendiri dengan
menggunakan gaya yang paling umum dan banyak dilakukan oleh orang-orang dan bersifat
kasual. Foto selfie bisa dilakukan dengan menggunakan kamera yang diarahkan pada dirinya
sendiri maupun menfoto dirinya sendiri dengan menggunakan bantuan alat serta dengan
memantulkan pada pantulan cermin. Namun, jangkauan foto selfie ini terbatas, sehingga objek
yang sangat jelas dan paling Nampak adalah sang fotografer-nya sendiri dan beberapa orang
yang bersama dengan fotografer.’’

Memposting dan mengunggah foto selfie dalam media sosial salah satu motifnya adalah
untuk mengekspresikan sebuah kebahagiaan. Kebahagiaan bisa didefinisikan sebagai kondisi
kesejahteraan dan pengalaman yang menyenangkan. Para pengunggah foto selfie menyampaikan
kebahagiaannya dan mengungkapkannya dengan postingan yang narsis dan dibarengi dengan
sebuah caption yang menarik, agar menarik para pembaca dan mendapatkan l/ike dan komentar.**
Hal diatas menunjukkan bahwa menampilkan kepercayaan diri dan kebahagiaan dengan foto
selfie merupakan hal utama yang menjadi motivasi dalam memposting pada akun sosial
medianya. Secara lebih spesifiknya para pengunggah foto selfie ingin menyatakan sebagai
individu yang bahagia dan memposting foto selfie-nya melalui media sosial untuk
menyampaikan persona ini.*’

Memang seiring perkembangan bidang teknologi dan internet, memposting foto selfie
melalui media sosial telah menjadi hal yang umum dan menjadi presentasi diri. Dalam sebuah
penelitian tentang motivasi orang melakukan selfie adalah untuk mengungkapkan manajemen
kesan yang menjadi motivasi utama untuk memposting foto selfie.’® Kesan disini untuk
menyampaikan citra diri yang positif pada khalayak umum dengan mengungkapkan dengan foto
yang tampak bahagia, senang, dan menampilkan penampilan fisik yang sempurna dan indah.

Selain dalam konteks kebahagiaan, para pelaku foto selfie memposting fotonya guna
menutupi kesedian dan keterpurukannya. Harapannya ketika mendapatkan like dan komentar
dari publik, dia akan sedikit melupakan kesediannya.’” Dari berbagai motivasi-motivasi orang
mengunggah foto selfie diatas nampaknya hanya kemauan secara manusiawi yang ingin dicapai
setelah memposting foto selfie. Nampaknya foto selfie memungkinkan kesempatan untuk
mencapai kepuasan insani secara instan. Dengan demikian, memposting foto selfie memberikan
kesempatan orang untuk merasa baik terhadap dirinya, namun juga ada kesempatan untuk
merasa buruk tentang diri sendiri.

Selain dalam aspek motivasi melakukan foto selfie, dalam pelaksanaan foto selfie
terkadang para pelaku tidak memikirkan bahayanya adegannya. Tepi jurang, atap gedung
bertingkat, sampai menara pemancar menjadi latar belakang yang akhir-akhir ini menjadi
keindahan tersendiri pagi pelaku selfie meskipun itu semua mengancam nyawanya.’® Dalam

3 Lihat pada, Umi Hanik, “Relasi Makna Selfie Dengan Hadis Tentang Riya'......................., h. 62-63.

3 Kathrynn Pounders, Christine M. Kowalczyk, Kirsten Stowers, “Insight Into The Motivation Of Selfie
Postings: Impression Management And Self-Esteem”, dalam European Journal of Marketing, Volume 50, Nomor
9/10,2016,h. 11.
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7 Suryaco.id, Sedang Sedih? Segera Lakukan Selfie, Bisa Bikin Mood Membaik Lagi!, Jum’at, 16
September 2016, 08.31.

3% CNN Indonesia, Deretan Korban ‘Selfie’ Berbahaya Di Dunia, Rabu, 23 Januari 2019, 14.46.




laporan Journal of Family Medicine and Primary Care yang dilansir oleh detiknews, mengatakan
bahwa sedikitnya 259 orang meninggal dunia saat berfoto selfie di seluruh dunia antara Oktober
2011 hingga November 2017.%

Dalam kasus selfie yang mengakibatkan kematian, setiap tahunnya jumlah korban selalu
mengalami kenaikan. Hal ini dipicu oleh semakin canggihnya telepon genggam dan alat
pendukung selfie berupa tongsis yang semakin mempermudah aktivitas selfie. Hal diatas
disinyalir mendorong para pelaku selfie untuk mengambil sebuah resiko lebih besar demi
mendapatkan hasil selfie yang memuaskan dan sempurna. Wal hasil, selfie menjadi perilaku hal
yang mwnjadi wajib, hingga dengan cara apapun harus bisa dilaksanakan tanpa memikirkan
dampak negatifnya.

Namun demikian, seseorang melakukan selfie selama ini dianggap mementingkan diri
sendiri serta terobsesi dengan penampilannya sendiri. Namun dalam beberapa riset membuktikan
bahwa selain berdampak pada hal negatif, ternyata selfie memiliki manfaat untuk kesehatan jiwa.
Perilaku selfie ternyata memiliki dampak pada kepercayaan diri pada seseorang. Selain
menimbulkan kepercayaan diri, selfie juga membuat orang bahagia dan menghilangkan beban-
beban dalam fikiran.*

Dari pemaparan data yang disampaikan oleh penulis diatas menunjukkan bahwa perilaku
selfie memiliki dampak positif (maslahah) dan mempunyai dampak negatif (mafsadat). Dalam
konteks magashid syari’ah yang mempunyai esensi mewujudkan flslahah dan menghindarkan
pada mafsadat, dimana secara etimologi, maslahah memiliki makna yang identik dengan
manfaat, keuntungan, kegembiraan, kenikmatan, dan segala upaya yang bisa mendatangkan pada
hal kebaikan. Sedangkan dalam terminologi syari'ah, maslahah dalam tataran substansi adalah
sesuatu keadaan dari sebuah usaha yang bertujuan untuk mewujudkan pada hal yang positif
(maslahah) dan menghindarkan diri dari suatu keadaan yang negatif (mafsadat).*'

Apa yang kemudian menarik untuk diamati dari konsep maslahah dan mafsadat adalah
substansi manfaat (maslahah) dan madharat (mafsadat) itu sendiri. Dalam hal ini, ukuran sebuah
nilai (value) bagi maslahah yang harus ada pada diri manusia. Kemudian nilai dari sebuah
perbuatan manusia harus diukflr oleh kesempurnaan absolut, yaitu nilai-nilai dari setiap
perbuatan manusia. Sedangkan nilai yang diupayakan untuk mencapai derajat maslahah harus
diperoleh melalui pengetahuan yang benar (al-ma rifah al-shahihah) dan dilakukan dengan
kemoderatan (al-i’tidal), yaitu dilakukan dengan menghargai hak-hak orang lain. Konsep
mewujudkan maslahah dan menghilangkan mafsadat ini sebenarnya untuk merealisasikan
kesejahteraan manusia yang nyata, selain itu juga untuk mencapai pembangunan berkelanjutan
dalam jangka waktu yang panjang. Terealisasikannya maslahah pada diri manusia merupakan
kebutuhan pokok yang berkaitan dengan hak asasi manusia.*

¥Novi Christiatuti, Banyak Yang Tewas, Selfie 5 Kali Lipat Lebih Mematikan Daripada Serangan Hiu,
Detiknews, Kamis, 27 Junm 2019, 16.07 WIB.

40 Rahmi Anjani, Manfaar Selfie Untuk Kesehatan: Jadi Bahagia dan Percaya Diri, walipop, kamis, 15
September 2016, 17.03 WIB.
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Kasus Pembebasan Tanah Untuk Pembangunan Menuju Ke Arah Transformasi Sosial Yang Progresif-Humanis™,
dalam Jurnal Fikrotuna, Volume 3, Nomor 1, Juni 2016.
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Resources In Mulyodadi Village Bantul Yogyakarta”, dalam MIQOT: Jurnal llmu-Ilmu Keislaman, Volume XLII,
Nomor 2, Juli-Desember 2018, h. 386-387.




Dalam hal ini, Yusuf al-Qaradawi yang merupakan salah satu ulama’ yang
mengembangkan konsep magashid syari’ah, beliau memberikan kaidah dalam
mempertimbangkan jika terjadi kontradiksi antara maslahah dan mafsadat. Kaidah yang
diberikan oleh Yusuf al-Qaradawi adalah menolak mafsadat harus didahulukan atas mengambil
maslahah. Mafsadat yang kecil diampuni untuk memperoleh sebuah kemaslahatan yang lebih
besar. Kesrusakan yang sementara diampuni demi kemaslahatan yang sifatnya terus-menerus.
Kemaslahatan yang sudah pasti tidak boleh ditinggalkan demi adanya kerusakan yang masih
diduga adanya.”®

Dalam konteks fenomena selfie pada generasi milenial, menghindari mafsadat berupa
menghindar dari melakukan adegan selfie yang membahayakan (mafsadat) pada dirinya dari
pada mengunggulkan dalam hal membahagiakan diri sendiri. Kemudian selfie dilakukan hanya
pada tataran yang memberikan kebaikan dan manfaat (maslahah) yang lebih besar. Seperti selfie
yang bertujuan untuk menjaga hubungan baik dengan teman dan keluarga dan menghilangkan
bebean fikiran tanpa melanggar hak-hak orang lain.

Penutup

Kecenderungan semua kalangan untuk melakukan foto selfie nampaknya tidak bisa
dibendung dan dimungkinkan akan lebih meningkat penggunaannya. Hal ini dikarenakan adanya
perkembangan pada sektor teknologi yang tidak bisa dibendung serta kebutuhan manusia akan
teknologi menjadi kebutuhan pokok. Salah satu cara yang bisa meredam fenomena selfie yang
kian meningkat adalah dengan pendekatan maslahah dan mafsadat. Pendekatan ini memberikan
pertimbangan bagi para pelaku selfie, apakah selfie-nya membawa maslahah ataukah malah
membawa mafsadat. Pendekatan dengan menggunakan maslahah dan mafsadat ini diharapkan
mampu meredam berbagai problematika yang muncul akibat fenomena selfie.
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